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Pada perencanaan sebuah proyek jalan raya, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, yaitu 
AASHTO 1997, Manual Desain Perkerasan tahun 2013, Manual Desain Perkerasan tahun 2015, Manual Desain 
Perkerasan tahun 2017. Beberapa metode yang digunakan tentu menghasilkan tebal struktur perkerasan yang 
berbeda-beda. Hal tersebut yang membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek memiliki hasil yang berbeda 
pada masing-masing metode perencanaan yang digunakan. Proyek pembangunan Jalan MERR untuk tahap satu 
dan dua telah selesai dikerjakan, untuk tahap ketiga akan dilaksanakan secepatnya pada tahun 2018. Perencanaan 
pada Jalan MERR tersebut menggunakan metode AASHTO tahun 1997, dengan menghasilkan RAB sebesar Rp 
96,643,007.000.00. Metode perencanaan serta hasil RAB yang diperoleh menjadi dasar pertimbangan untuk 
dilakukannya penelitian mengenai penerapan proses VE pada proyek ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil dari penerapan VE dan berapa besar penghematan biaya yang dihasilkan pada proyek 
Pembangunan dan Rehabilitasi Jalan MERR Surabaya. Penerapan proses VE  memiliki beberapa tahapan, yaitu 
tahap informasi, analisa fungsi, tahap kreativitas, tahap evaluasi, tahap pengembangan dan tahap presentasi. 
Hasil dari penerapan proses VE tersebut didapatkan alternatif penggunaan CCSP 400.1000 H=11m kelas A, U-
Ditch 180.180.120 K-350 Precast untuk Pekerjaan Saluran dan Pasangan, dan alternatif penggunaan Lapis AC-
WC tb. 4cm, Lapis AC-BC tb.6cm, Lapis AC-Base tb. 21cm dan Lapis Pondasi Agregat  (LPA) Kelas A tb. 
30cm . Penghematan biaya yang didapatkan sebesar Rp 10,056,771,000.00 atau 10.41% dari biaya proyek 
sebesar Rp 96,643,007.000.00, setelah dilakukan rekayasa nilai biaya proyek menjadi Rp 86,586,236,000.00. 
 
Kata Kunci: Rekayasa Nilai, Jalan MERR Surabaya, Perkerasan Lentur, Perkerasan Kaku. 
Abstract 
On the planning of a road project, there are several methods that can be used, namely AASHTO 1997, 
Manual design of the Perkerasan year 2013, design Manual of the Perkerasan year 2015, design Manual of the 
Perkerasan year 2017. Some of the methods used certainly produce a thick different alignment structures. This 
makes the project budget plan (RAB) projects have different results on each of the planning methods used. The 
MERR Road development project for phase one and two was completed, for the third stage to be implemented as 
soon as possible in 2018. The planning on the MERR road used the AASHTO method in 1997, by generating a 
RAB of Rp 96,643, 007.000.00. The planning methods as well as the results of RAB were obtained as a basis of 
consideration for the research on implementing the VE process on this project. The aim of the study was to know 
the outcome of the VE implementation and how much the cost savings resulted in the project development and 
rehabilitation of MERR Road Surabaya. The application of the VE process has several stages, namely 
information level, function analysis, creativity level, evaluation stage, development stage and presentation stage. 
Result of the implementation of the VE process gained alternative use of CCSP 400.1000 H = 11m class A, U-
Ditch 180,180,120 K-350 Precast for channel and pair work, and alternative use of Lapis AC-WC TB. 4cm, 
Lapis AC-BC TB. 6cm, layer AC-Base TB. 21cm and Aggregate Foundation Layer (LPA) grade A TB. 30cm. The 
cost savings earned amounted to Rp 10,056,771,000.00 or 10.41% of the project cost of Rp 96,643, 007.000.00, 
after the engineering of project cost value to Rp 86,586,236,000.00. 
  
KeyWords: Value Engineering, Jalan MERR Surabaya, Flexible Pavement, Rigid Pavement.
Pendahuluan 
Pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin tinggi 
menyebabkan peningkatan kebutuhan masyarakat dalam 
berbagai aspek, termasuk dalam peningkatan kebutuhan 
mengenai sarana dan prasarana transportasi. Salah satu 
 upaya pemerintah dalam mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan menambah jumlah jalan.  
Menurut survey penduduk kota Surabaya tahun 
2017 merupakan kota Metropolitan terbesar ke dua di 
Indonesia setelah Ibukota Jakarta dengan jumlah 
penduduk mencapai 3.282.156 jiwa. Sebagai kota 
terbesar kedua, serta merupakan pusat perekonomian  dan 
pendidikan di Jawa Timur, Surabaya diharapkan 
memiliki sarana dan prasarana yang dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakatnya untuk beraktifitas dengan baik 
dan lancar.  
Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
kota Surabaya untuk meningkatkan kenyamanan publik 
pada bidang transportasi dengan melakukan 
pembangunan Jalan Lingkar Tengah Timur atau Middle 
East Ring Road (MERR). Jalan MERR tersebut dimulai 
dari persimpangan jalan Kenjeran, kecamatan Kenjeran 
hingga pesimpangan Pondok Candra, kelurahan Tambak 
Sumur, Kecamatan Waru, kabupaten Sidoarjo. 
Pembangunan Jalan MERR terbagi menjadi tiga tahap 
pengerjaan, yaitu tahap satu dimulai persimpangan jalan 
Kenjeran hingga jalan Mulyorejo (kampus C Universitas 
Airlangga), tahap dua dimulai dari jalan Mulyorejo 
hingga jalan Arif Rahman Hakim dan tahap tiga dimulai 
dari persimpangan Arif Rahman Hakim hingga 
pesimpangan Pondok Chandra. Dengan adanya proyek 
tersebut dapat mempersingkat jarak tempuh dari Sidoarjo 
menuju ke Surabaya Timur (Peraturan Daerah Kota 
Surabaya Nomor 3 Tahun 2007). 
Pada perencanaan sebuah proyek jalan raya, 
terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, yaitu 
AASHTO 1997, Manual Desain Perkerasan tahun 2013, 
Manual Desain Perkerasan tahun 2015, Manual Desain 
Perkerasan tahun 2017. Beberapa metode yang digunakan 
tentu menghasilkan tebal struktur perkerasan yang 
berbeda-beda. Hal tersebut yang membuat Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) proyek memiliki hasil yang 
berbeda pada masing-masing metode perencanaan yang 
digunakan. Hasil RAB yang diperoleh terlalu tinggi, 
dapat dilakukan Rekayasa Nilai (Value Engineering) 
untuk mencari nilai RAB yang paling efisien.  
Rekayasa nilai (value engineering) sendiri 
merupakan suatu proses pembuatan keputusan yang 
sistematis dan terstruktur dalam sebuah tim yang 
bertujuan untuk mencapai nilai terbaik bagi sebuah 
proyek atau proses dengan mendefinisikan fungsi-fungsi 
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sasaran-sasaran 
nilai dan menyampaikan fungsi-fungsi tersebut pada 
harga yang minimal (biaya umur hidup bangunan atau 
penggunaan sumber daya), konsisten dengan kualitas dan 
kinerja yang diharapkan (Hammersley, 2002). 
Pada proyek pembangunan Jalan MERR untuk 
tahap satu dan dua telah selesai dikerjakan, untuk tahap 
ketiga akan dilaksanakan secepatnya pada tahun 2018. 
Perencanaan pada Jalan MERR tersebut menggunakan 
metode AASHTO tahun 1997, dengan menghasilkan 
RAB sebesar Rp 96,643,007.000.00. Metode 
perencanaan serta hasil RAB yang diperoleh menjadi 
dasar pertimbangan untuk dilakukannya proses VE pada 
proyek ini. Karena metode perencanaan yang digunakan 
merupakan metode lama di pertimbangkan memiliki 
tingkat keselarasan yang kurang dengan kondisi saat ini. 
Dimana dalam penelitian ini metode perencanaan yang 
akan digunakan adalah metoe Manual Desain Perkerasan 
tahun 2017, dimana metode tersebut merupakan metode 
terbaru yang ada.  
Metode 
Metode penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
pengolahan data biaya dengan cara studi rekayasa nilai 
proyek Pembangunan Jalan Middle East Ring Road 
(MERR) tahap 3, kota Surabaya.   
Penelitian ini dilakukan pada jalan Middle East Ring 
Road (MERR) kota Surabaya, yang lebih tepatnya pada 
ruas Jl. Medokan Sawah sampai dengan jembatan kali 
perbatasan Surabaya-Sidoarjo.  
Proses penelitian dibagi menjadi 4 tahap, yaitu tahap 
informasi, tahap kreativitas, tahap evaluasi, tahap 
pengembangan. 
Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 
 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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Hasil dan Pembahasan 
Tahap Informasi 
Infomasi yang diperoleh adalah mengenai proses 
pelaksanaan proyek tersebut terbagi menjadi dua segmen, 
hal tersebut disebabkan karena adanya fasilitas umum 
(fasum) masyarakat dan informasi berikutnya adalah 
mengenai jumlah item pekerjaan pada proyek tersebut 
berjumlah sembilan pekerjaan. Item pekerjaan proyek 
tersebut dapat dilihat pada table berikut. 
Tabel 1. Item Pekerjaan Proyek Jalan MERR 
URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA 
Pekerjaan Pendahuluan  Rp        55,806,165.00  
Pekerjaan Tanah Rp   1,707,058,349.37  
Pekerjaan Saluran dan 
Pasangan 
 Rp 60,915,878,062.36  
Pekerjaan Penerangan Jalan Rp   1,398,172,440.00  
Pekerjaan Jalan  Rp 23,681,880,010.19  
Pekerjaan Lain-Lain 
  
 Rp        68,313,977.25  
Pekerjaan Perijinan dan 
Penyambungan Daya Listrik 
 Rp        30,170,250.00  
 
Tabel 2. Pengurutan Item Pekerjaan Berdasarkan Biaya 
URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA 
Pekerjaan Saluran dan Pasangan Rp 60,915,878,062.36  
Pekerjaan Jalan Rp 23,681,880,010.19 
Pekerjaan Tanah Rp   1,707,058,349.37  
Pekerjaan Penerangan Jalan Rp   1,398,172,440.00  
Pekerjaan Lain-Lain Rp        68,313,977.25  
Pekerjaan Pendahuluan Rp        55,806,165.00  
Pekerjaan Perijinan dan 
Penyambungan Daya Listrik 
Rp        30,170,250.00  
 
Tabel 3. Perhitungan Persentase Item Pekerjaan Proyek 
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Tabel 4. Pengurutan Biaya Pada Sub Item Pekerjaan 
Saluran dan Pasangan 
URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA 
Pekerjaan CCSP 450.1000 H = 
11 meter 
 Rp 42,309,427,600.00  
Pengadaan dan Pemasangan U-
Ditch + Cover 200.200.120 K-
350 Precast 
 Rp 10,365,195,780.00  
Pekerjaan Beton Kepala CCSP 
K-225 
 Rp   2,829,285,225.00  
Pengadaan dan Pemasangan 
Top-Bottom 300.300.120 K-
350 Precast 
 Rp      922,348,440.00  
Urugan Sirtu ( PADAT )  Rp      843,100,724.13  
Grill Tangkapan Air (Cover & 
Frame) Fabrikan 
 Rp      719,431,600.00  
Pengadaan dan Pemasangan 
Box Culvert 100.100.120 K-
350 Precast 
 Rp      468,722,240.00  
Pekerjaan Pasangan Batu Kali 
1Pc : 4Ps 
 Rp      463,390,269.74  
Pekerjaan Lantai Kerja Beton 
B0 
 Rp      455,376,217.50  
Pecah Kepala CCSP  Rp      434,908,212.00  
Pekerjaan Beton Bertulang Cor 
Setempat Saluran K-225 
 Rp      210,280,303.30  
Pengadaan dan Pemasangan U-
Gutter + Cover Pelaluan Air 
30.20.60 K-225 Precast 
 Rp      206,862,660.00  
Pengadaan dan Pemasangan 
Box Tangkapan Air 
 Rp      169,491,970.00  
Urugan Pasir ( PADAT )  Rp      126,885,455.09  
Pengadaan dan Pemasangan U-
Gutter Pelaluan Air 30.20.60 
K-225 Precast 
 Rp      109,099,640.00  
Pekerjaan Beton Pengaku 
Saluran CCSP 
 Rp        92,168,897.28  
Plesteran Rp        41,607,950.28  
Pekerjaan Beton Wiremesh 
M8-150 K-225 Tb. 10 cm 
 Rp        38,626,273.44  
Benangan  Rp        35,685,489.00  
Pekerjaan Beton Bertulang Plat 
Injak Tipe 1 K-225 
 Rp        32,413,680.00  
Acian  Rp        24,617,815.60  
 URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA 
Pemasangan Trucuk Bambu 
dia. 10-12 cm ; Pj. 3 m 
 Rp        10,954,080.00  
Lapisan Plastik Polythene  Rp          3,005,100.00  
 
Tabel 5. Perhitungan Presentase Item Pekerjaan Pada Sub 
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1.3840% 94.0188% 
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Batu Kali 1Pc : 4Ps 
0.7607% 96.7299% 
Pekerjaan Lantai Kerja 
Beton B0 
0.7475% 97.4775% 
Pecah Kepala CCSP 0.7139% 98.1914% 
Pekerjaan Beton 




Pemasangan U-Gutter + 
Cover Pelaluan Air 















Pengaku Saluran CCSP 
0.1513% 99.6932% 
Plesteran 0.0683% 99.7615% 
Pekerjaan Beton 
Wiremesh M8-150 K-
225 Tb. 10 cm 
0.0634% 99.8249% 
Benangan 0.0586% 99.8835% 
Pekerjaan Beton 
Bertulang Plat Injak 
Tipe 1 K-225 
0.0532% 99.9367% 
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Sub Item Pekerjaan Saluran dan Pasangan 
 
Tabel 6. Pengurutan Biaya Pada Sub Item Pekerjaan 
Jalan 
URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA 
Penghamparan Lapis Permukaan 
Aspal Beton Laston ( AC-BC ) tb. 5 
cm 
 Rp    6,944,487,798.32  
Timbunan Pilihan CBR ≥35%  Rp    5,964,463,967.65  
Lapis Pondasi Bawah (LPB) Sirtu 
CBR ≥50% 
 Rp    3,935,123,769.85  
Lapis Pondasi Atas (LPA) Agregat 
Klas A  ≥90% 
 Rp    3,442,498,499.70  
Pemasangan Lapisan Geotextile 
Woven Tipe GT-250-GR 
 Rp    1,985,834,175.93  
Pas. Kerb / Curbing type B  uk. 
20x30x50 ; K-350 
 Rp       640,097,500.00  
Lapis Resap Ikat ( Prime Coat )  Rp       450,211,546.99  
Pekerjaan Beton K-350 (Tanpa 
Tulangan) 
 Rp       202,136,218.21  
Lapis Perekat ( Tack Coat )  Rp      117,026,533.56  
 
Tabel 7. Perhitungan Persentase Item Pekerjaan Pada Sub 








Permukaan Aspal Beton 
Laston ( AC-BC ) tb. 5 
cm 
29.3241% 29.3241% 
Timbunan Pilihan CBR 
≥35% 
25.1858% 54.5098% 
Lapis Pondasi Bawah 
(LPB) Sirtu CBR ≥50% 
16.6166% 71.1264% 
Lapis Pondasi Atas 













GT-250-GR   
Pas. Kerb / Curbing 
type B  uk. 20x30x50 ; 
K-350 
2.7029% 96.7512% 
Lapis Resap Ikat ( 
Prime Coat ) 
1.9011% 98.6523% 
Pekerjaan Beton K-350 
(Tanpa Tulangan) 
0.8535% 99.5058% 





Gambar 2 Grafik Pareto Analysis Item Pekerjaan 
Pekerjaan Jalan 
Berdasarkan hasil analisis pareto yang dilakukan pada 
pekerjaan jalan diperoleh hasil bahwa terdapat empat sub 
item pekerjaan yang memiliki nilai persentase yang 
memenuhi persyaratan Analisis Pareto dari keseluruhan 
pekerjaan jalan. Pekerjan tersebut adalah  pekerjaan 
penghamparan lapis permukaan aspal beton laston ( AC ) 
tb. 5cm, pekerjaan timbunan pilihan CBR ≥ 35%, 
pekerjaan lapis pondasi bawah (LPB) sirtu CBR ≥ 50% 
dan pekerjaan lapis pondasi atas (LPA) agregat klas A ≥ 
90%. Berdasarkan hasil tersebut, maka empat item 
pekerjaan tersebut dapat dilakukan analisa rekayasa nilai 
dengan melakukan beberapa tahapan selanjutnya. 
Tahap Analisa Fungsi 
Analisa fungsi bertujuan untuk mengetahui apakah 
pekerjaan tersebut memiliki fungsi basic (dasar) atau 
fungsi sekunder (pendamping). Semakin besar nilai 
analisa fungsi yang didapat, semakin besar peluang untuk 
dapat dilakukan VE pada pekerjaan tersebut. Berikut 
adalah hasil analisa fungsinya. 
Tabel 8. Analisa Fungsi Item Pekerjaan Saluran dan 
Pasangan 
 
Tabel 9. Analisa Fungsi Item Pekerjaan Jalan 
 
Tahap Kreativitas 
Berikut adalah alternatif yang akan digunakan. 
Tabel 10. Alternatif Pekerjaan CCSP 400.1000 H=11m 
Keterangan Uraian 
Eksisting CCSP 450.1000 H = 11 meter kelas A 
Alternatif 1 CCSP 400.1000 H = 11 meter kelas A 
Alternatif 2 CCSP 400.1000 H = 11 meter kelas B 
 
Tabel 11. Alternatif Pekerjaan U-Ditch + Cover 
200.200.120 K-350 Precast 
Keterangan Uraian 
Eksisting U-Ditch + Cover 200.200.120 K-350 precast 
Alternatif 1 U-Ditch + Cover 180.200.120 K-350 precas 
Alternatif 2 U-Ditch + Cover 180.180.120 K-350 precast 
Tabel 12. Alternatif Pekerjaan Jalan 
Keterangan Uraian 
Eksisting 
- AC-WC = 5cm ; AC-Binder Course = 5cm 
- Lapis Pondasi Bawah Sirtu kelas B tb = 
40cm 
- Lapis Pondasi Atas (LPA) Agregat Kelas A  
≥90% 
Alternatif 1 
- AC-WC = 4cm ; AC-Binder Course = 6cm  
- Lapis Pondasi Agregat Kelas A =15cm  
- AC – Base Course = 12.5cm ; CTB = 15cm 
(Bagan Desain 3 (F3)) 
Alternatif 2 
- AC-WC = 4cm ; AC-Binder Course = 6cm 
- Lapis Pondasi Agregat Kelas A =30cm- AC 
– Base Course = 21cm 
(Bagan Desain – 3B (FFF8)) 
Alternatif 3 
- Pelat beton 28.5cm 
- Lapis Drainase tb 15cm  
 - Lapis Pondasi LMC = 10cm  
(Bagan Desain – 4 (R3)) 
Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi dilakukan evaluasi alternatif yang 
diberikan dari segi perencanaan apakah telah memenuhi 
kriteria. 
1. Perhitungan Saluran drainase 









(m) (m) (m/det) (m3/det) (m3/det) 
2.00 2.00 1.51 6.04 4.50 









1.80 1.80 3.846154 4.5 4.50 
 
2. Perhitungan Perkerasan Jalan 
Perhtungan desain perkerasan jalan untuk desain 
alternatif menggunakan peraturan Manual Desain 
Perkerasan Jalan tahun 2017. Dari perhitungan yang 
dilakukan, didapatkan Bagan Desain – 3 ; 3B dan 4 
sebagai pekerjaan alternatif yang akan digunakan. 
Tabel 14. Bagan Desain 3 
 
 
Tabel 15. Bagan Desain 3B 
 
 




Pada tahap ini dilakukan perhitungan untuk biaya 
siklus hidup (life cycle cost), Metode Zero One dan 
Matriks Penilaian alternatif dari beberapa sub-item 
pekerjaan yang telah dipertimbangkan untuk dilakukan 
proses VE. 
Proses analisa yang dilakukan pada metode zero one 
adalah : 
a. Memberikan angka 1 pada kriteria yang dinilai lebih 
penting. 
b. Memberikan angka 0 pada kriteria yang dinilai tidak 
penting. 
c. Memberikan tanda X pada kriteria yang sama. 
Berikut adalah penilaian dari alternatif dengan metode 
Zero One. 














































Biaya x 1 1 0 1 3 II 
Fungsional 0 x 1 0 1 2 III 
Material 0 0 x 0 0 0 V 
Pelaksanaan 1 1 1 x 1 4 I 
Redesain 0 0 1 0 x 1 IV 
 
Tabel 18. Metode Zero One Pekerjaan U-Ditch+Cover 













































Biaya x 1 1 0 1 3 II 
Fungsional 0 x 1 0 1 2 III 
Material 0 0 x 0 0 0 V 
Pelaksanaan 1 1 1 x 1 4 I 
Redesain 0 0 1 0 x 1 IV 
 





















































Biaya x 1 1 0 1 0 2 III 





















































Material 0 0 x 0 0 0 0 IV 
Pelaksanaan 1 1 1 x 1 1 4 I 
Redesain 0 0 1 0 x 0 4 I 
Kenyamanan 1 0 1 0 1 x 3 II 
 
Berikut adalah analisa Matriks Penilaian dengan 
keterangan sebagai berikut : 
a. Bobot diberi 1-10 dengan penilaian 1 merupakan 
bobot yang paling rendah dan 10 merupakan bobot 
paling tinggi 
b. Setiap alternatif diberi nilai 1 – 4 dengan penilaian 4 
(sempurna), 3 (baik), 2 (cukup) dan 1 (kurang) 














































Bobot 9 8 6 10 7   
Eksisting 2 3 2 3 2   
 18 24 12 30 14 98 III 
Alternatif 1 4 4 4 3 4   
 36 32 24 30 28 150 I 
Alternatif 2 3 4 3 3 3   
 27 32 18 30 21 121 II 
 
Tabel 21. Matriks Penilaian Pekerjaan Pengadaan U-













































Bobot 9 8 6 10 7   
Eksisting 2 3 2 3 2   
 18 24 12 30 14 98 III 
Alternatif 1 3 4 3 3 3   
 27 32 18 30 14 121 II 
Alternatif 2 4 4 4 3 4   


























































Bobot 8 8 7 10 9 10   
Eksisting 3 4 3 4 4 3   
 24 32 21 40 36 30 183 II 
Alternatif 1 4 4 3 3 4 3   
 32 32 21 40 36 40 181 III 
Alternatif 2 4 4 3 4 4 4   
 32 32 21 40 36 40 201 I 
Alternatif 3 2 4 2 3 3 3   
 16 32 14 30 27  122 IV 
Hasil Desain 
Berikut adalah hasil desain alternatif yang terpilih 
untuk digunakan sebagai pengganti pekerjaan eksisting. 
Tabel 23. Hasil Desain Pada Pekerjaan CCSP 450.1000 
H=11m 
Eksisting CCSP 450.1000 H=11m K-700 kelas A 
Alternatif Terpilih Alternatif 1 : 
CCSP 400.1000 H=11m K-700 kelas A 
Penghematan Biaya Berdasarkan penghitungan life cycle cost 
proyek tersebut, didapatkan penghematan 
Rp 15,250,636,170.00  atau  12.86%  
Dasar Pertimbangan - Penghematan biaya sebesar 12.86% 
- Perencanaan yang lebih efisien karena 
memiliki dimensi yang lebih kecil, 
namun tetap memenuhi standard. 
 
Tabel 24. Hasil Desain Pada Pekerjaan Pengadaan U-
Ditch+Cover 200.200.120 K-350 Precast 
Eksisting 
U-Ditch+Cover 200.200.120 K-350 
Precast 
Alternatif Terpilih Alternatif 2 :  




Berdasarkan penghitungan life cycle 
cost proyek tersebut, didapatkan 
penghematan Rp 1,507,528,350.00  
atau  5.12%  
Dasar 
Pertimbangan 
- Penghematan biaya sebesar 5.12% 
- Perencanaan yang lebih efisien 
karena memiliki dimensi yang 
lebih kecil, namun tetap 
memenuhi standard. 
 
Tabel 25. Hasil Desain Pada Pekerjaan Jalan 
Eksisting 
Lapis AC–WC tb. 5cm ;  
Lapis AC-BC tb. 5cm ; 
Lapis Pondasi Atas (LPA) Agregat 
Kelas A ≥90% tb. 30cm 
Lapis Pondasi Bawah (LPB) Sirtu 
≥50% tb. 40cm ; 
Alternatif Terpilih Alternatif 2 :  
Lapis AC-WC tb.4cm ; 
Lapis AC-BC tb. 6cm ; 
 Lapis AC-BASE tb. 21cm ; 
Lapis Pondasi Agregat kelas A tb. 
30cm (Bagan Desain – 3B (FFF8)) 
Penghematan 
Biaya 
Berdasarkan penghitungan life cycle 
cost proyek tersebut, didapatkan 
penghematan sebesar Rp 
8,828,582,089.51 atau 13.23% 
Dasar 
Pertimbangan 
- Memiliki penghematan biaya 
yang paling besar jika 
dibandingkan dengan dua 
alternatif lain, untuk Alternatif 1 
memiliki penghematan biaya 
sebesar  Rp 6,087,077,233.28 atau 
9.12%, sedangkan untuk 
Alternatif 3 biaya yang dihasilkan 
lebih meningkat sebanyak Rp 
5,91,738,307.40 atau 0.89%. 
Berdasarkan hasil tersebut 
Alternatif 2 sangat disarankan 
untuk dipilih sebagai pengganti 
dari pekerjaan eksisting. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa VE yang dilakukan pada 
proyek Pembangunan dan Rehabilitasi Jalan MERR 
Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil dari penerapan rekayasa nilai pada proyek Jalan 
MERR didapatkan alternatif untuk Pekerjaan Saluran 
dan Pasangan, dan Pekerjaan Jalan. Alternatif tersebut 
adalah penggunaan CCSP 400.1000 H=11m, U-Ditch 
180.180.120 K-350 Precast untuk Pekerjaan Saluran 
dan Pasangan, dan penggunaan Lapis AC-WC tb. 4cm 
dan Lapis AC-BC tb.6cm, penggunaan Lapis AC-Base 
tb. 21cm dan Lapis Pondasi Agregat  (LPA) Kelas A 
tb. 30cm  untuk Pekerjaan Jalan. 
2. Besar penghematan biaya yang didapatkan dari proses 
pelaksanaan rekayasa nilai pada proyek tersebut 
sebesar Rp 10,056,771,000.00  atau 10.41 % dari 
biaya proyek sebesar Rp 86,586,236,000.00, dan 
setelah dilakukan rekayasa nilai total biaya proyek 
menjadi Rp 96,643,007.000.00.   
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